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1.1 Latar Belakang 
Pada usia dini  perhatian terhadap pendidikan sangat dibutuhkan untuk 
mempersiapkan anak mengoptimalkan potensi yang dimilikinya untuk 
mengikuti jenjang pendidikan lebih lanjut. Undang – Undang No. 20 tahun 
2003 pasal 1 ayat 14  mengemukakan bahwa : 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 
(enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut (Wiyani, Novan Ardy dan Barnawi, 2012, 
hlm. 32). 
Adapun yang menjadi tujuan program kegiatan belajar pada anak usia 
dini adalah untuk membantu meletakan dasar ke arah perkembangan sikap, 
pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan anak dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Pendidikan anak usia dini juga 
sebagai salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang diadakan sebagai 
dasar untuk lebih mematangkan anak dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya sebelum menuju ke jenjang pendidikan selanjutnya. 
Menurut Wiyani, Novan Ardy dan Barnawi (2012, hlm. 33) salah satu 
periode yang menjadi penciri masa usia dini adalah the golden age atau 
periode keemasan. Dimana anak akan berkembang dengan optimal pada 
semua aspek perkembangannya melalui stimulus yang tepat sesuai dengan 
tingkat pencapaian perkembangannya. Artinya masa kanak-kanak yang 
bahagia juga merupakan dasar bagi keberhasilannya dimasa yang akan 
datang. 
Ada beberapa aspek perkembangan yang harus dirangsang secara 
optimal supaya anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan tahapan 
perkembangannya yaitu aspek fisik – motorik, sosial – emosi, kognitif, 
bahasa dan seni (Wiyani, Novan Ardy dan Barnawi, 2012, hlm. 88). Selain 
itu pada masa sekarang tidak dapat dipungkiri bahwa kesejahteraan 
masyarakat dan negara kita bergantung pada sumbangan kreatif, berupa ide – 
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ide baru, penemuan – penemuan baru, dan teknologi baru dari masyarakatnya. 
Untuk mencapai hal itu, perlulah sikap dan perilaku kreatif yang dipupuk 
sejak dini. Maslow dalam Munandar (1992, hlm. 45) memgemukakan yang 
menyelidiki sistem kebutuhan manusia menekankan bahwa kreativitas 
merupakan manifestasi dari individu yang berfungsi sepenuhnya dalam 
perwujudan dirinya.  
Pendidikan seni sebagai salah satu aspek untuk menumbuh 
kembangkan kreativitas pada anak usia dini dapat dilakukan dengan 
memberikan pembelajaran tari. Pada dasarnya anak-anak menyukai musik 
dan menari. Peranan pembelajaran seni tari dalam pendidikan dapat 
menumbuh kembangkan daya apresiasi seni, kreativitas, kognitif serta 
kepekaan indrawi, dan emosi serta memelihara keseimbangan mental peserta 
didik.  
Dalam pengamatan peneliti di TK Al Munajah Kota Bandung 
pembelajaran tari belum sepenuhnya diberikan kepada semua siswanya. Hal 
ini dapat disebabkan karena guru memberikan pembelajaran tari melalui 
metode demostrasi. Dimana melalui metode ini guru di TK Al Munajah 
tersebut memberikan gerakan tari yang dibuat guru untuk diikuti dan ditiru 
siswanya sesuai kehendak guru tersebut. Selain dapat menghambat 
perkembangan kreativitas siswa dalam bidang tari, hal ini juga dapat 
menumbuhkan kebosanan siswa pada anak usia dini sehingga anak tidak 
ingin menari. Dengan demikian metode demonstrasi yang diterapkan oleh 
guru di TK Al Munajah dalam pelaksanaan pembelajaran ini tidak 
mengembangkan kreativitas siswa dalam bidang seni, sehingga untuk 
mengembangkan atau meningkatkan aspek kreativitas siswa di TK Al 
Munajah diperlukan alternatif metode pembelajaran yang sesuai dengan 
permasalahan tersebut. Salah satu metode pembelajaran bagi anak usia dini 
yang dapat diterapkan untuk mengembangkan aspek kreativitas yakni metode 
bermain.  
Dunia anak usia dini pada dasarnya adalah dunia bermain. Anak 
berkembang dengan cara bermain. Selain itu dengan ditetapkan kurikulum 
baru, akses untuk bermain sudah semakin berkurang di sekolah untuk anak – 
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anak usia dini. Elizabeth Hurlock mendefinisikan bermain atau permainan 
sebagai aktivitas-aktivitas untuk memperoleh kesenangan, sedangkan 
menurut Montessori bahwa permainan sebagai “kebutuhan batiniah” setiap 
anak karena bermain mampu menyenangkan hati, meningkatkan keterampilan 
dan meningkatkan perkembangan anak (Zaini, 2015, hlm. 131).  
Pada dasarnya bermain memiliki tujuan utama yakni memelihara 
perkembangan atau pertumbuhan optimal anak usia dini melalui pendekatan 
bermain yang kreatif, interaktif, dan terintegrasi dengan lingkungan bermain 
anak. Catron dan Allen dalam Sujiono, Yuliani Nurani (2012, hlm. 145) 
memaparkan bahwa penekanan dari bermain adalah perkembangan kreativitas 
dari anak-anak. Semua anak usia dini memiliki potensi kreatif. Bermain pula 
memberikan kesempatan pada anak untuk mengekspresikan dorongan-
dorongan kreatifnya dan memberikan kesempatan pada individu untuk 
berpikir dan bertindak imajinatif, serta penuh daya khayal yang erat 
hubungannya dengan perkembangan kreativitas anak. Untuk itu kegiatan 
bermain dapat digunakan sebagai jembatan antara dunia imajinasi dan dunia 
realitas yang dapat meningkatkan kreativitas. 
Kreativitas yang mengekspresikan gagasan – gagasan, perasaan dan 
emosi, berarti itu juga tentang kegiatan bermain anak – anak yang digunakan 
untuk mengekspresikan ide – ide mereka (Beetlestone, 1998. hlm. 132). 
Bermain sangat penting dalam memberikan kesempatan pada siswa di TK Al 
Munajah Kota Bandung untuk mengembangkan dan meningkatkan 
kreativitasnya.  
Menurut Munandar (1992, hlm. 47) kreativitas merupakan 
kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, infomasi, atau 
unsur – unsur yang ada. Kreativitas haruslah disalurkan ke arah yang baik 
atau positif, karena kreativitas bisa menjadi tidak produktif atau mengarah ke 
hal yang negatif. Selain itu pada masa anak - anak dengan berbagai 
pengaruhnya dalam masa kehidupan merupakan masa yang sangat penting 
khususnya berkaitan dengan diterimanya rangsangan (stimulasi) dan 
perlakuan dari lingkungan hidupnya. Maka dalam memberikan stimulus yang 
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tepat bagi anak dalam mengembangkan aspek perkembangannya harus 
dilakukan dengan optimal dalam periode kondusif ini.  
Desfina dalam Handayani (2014, hlm. 3) bahwa dengan seni tari 
diharapkan dalam diri anak berkembang kreativitas dan rasa cinta terhadap 
seni, mengembangkan imajinasi anak, serta membantu anak mengekspresikan 
dirinya melalui bahasa, gerak ritmis dan indah.  
Berdasarkan hal tersebut peneliti memutuskan untuk membantu siswa 
di TK Al Munajah Kota Bandung melalui metode bermain, sehingga siswa 
dapat mengembangkan kreativitasnya dalam bidang tari. Untuk memudahkan 
siswa meningkatkan kreativitas, dalam pemilihan stimulus haruslah tarian 
yang memudahkan siswa berkreasi. Gerakan tari yang dijadikan stimulus 
haruslah dipilih atau diseleksi terlebih dahulu oleh peneliti sehingga siswa 
mampu meningkatkan kreativitas dalam membuat gerakan tari. Dalam 
indikator pencapaian perkembangan anak usia dini usia 5-6 tahun pada 
Kurikulum 2013 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 diantaranya: (1) melakukan gerakan 
terkoordinasi secara terkontrol, seimbang dan lincah; (2) melakukan kegiatan 
yang menunjukan anak mampu melakukan gerakan mata, tangan, kaki, kepala 
secara terkoordinasi dalam menirukan berbagai gerakan yang teratur. 
Dalam hal ini peneliti memilih stimulus yakni Tari Lingga Paksi atau 
tari burung. Tari Lingga Paksi merupakan karya cipta seorang seniman tari 
yakni R Mochammad Rachmat Iskandar pada tahun 2005 yang khusus 
diciptakan untuk anak-anak. Berdasarkan hasil wawancara kepada pencipta 
tarian ini Bapak Rachmat (11 Februari 2018), gerakan-gerakan dari tari ini 
sangat sederhana, tidak rumit, dan dapat dikreasikan karena merupakan 
gerakan-gerakan keseharian hewan burung seperti makan (macokan), terbang 
(hibeur) dan lain sebagainya yang mungkin telah diketahui oleh anak-anak. 
Selain itu tarian ini juga disesuaikan dengan indikator pencapaian 
perkembangan anak usia dini usia 5-6 tahun. Salah satu indikator tersebut 
adalah anak mampu melakukan gerakan mata, tangan, kaki, kepala secara 
terkoordinasi dalam menirukan berbagai gerakan yang teratur. Dalam tarian 
ini gerakan tangan dan kaki ketika terbang dan berjalan, gerakan kepala 
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ketika makan dan minum serta menggelengkan kepala dapat dikreasikan 
sesuai keinginan dan kemampuan siswa.  
Oleh karena itu Tari Lingga Paksi yang terinspirasi dari hewan burung 
ini akan dijadikan stimulus bagi siswa di TK Al Munajah Kota Bandung untuk 
meningkatkan kreativitas siswa dalam membuat tari. Dimana kreativitas 
memberi anak kesenangan dan kepuasan pribadi yang sangat besar dan 
penghargaan yang memiliki pengaruh nyata pada perkembangan pribadinya. 
Untuk itu judul penelitian ini adalah Stimulus Tari Lingga Paksi Melalui 
Metode Bermain untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Di Tk Al Munajah 
Kota Bandung. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  di atas, maka rumusan masalah dalam 
proposal  ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana kreativitas siswa di TK Al Munajah Kota Bandung sebelum 
pembelajaran tari dengan stimulus tari Lingga Paksi melalui metode 
bermain? 
b. Bagaimana proses pembelajaran tari dengan stimulus tari Lingga Paksi 
melalui metode bermain untuk meningkatkan kreativitas siswa di TK Al 
Munajah Kota Bandung ? 
c. Bagaimana kreativitas siswa di TK Al Munajah Kota Bandung setelah 
pembelajaran tari dengan stimulus tari Lingga Paksi melalui metode 
bermain? 
1.3 Tujuan Penelitian  
1.3.1 Tujuan Umum 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengujikan dan 
mengetahui pembelajaran tari dengan stimulus tari Lingga Paksi melalui 
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1.3.2 Tujuan Khusus 
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui kreativitas siswa di TK Al Munajah Kota Bandung 
sebelum pembelajaran tari dengan stimulus tari Lingga Paksi melalui 
metode bermain. 
b. Untuk mengetahui mendeskripsikan proses pembelajaran tari dengan 
stimulus tari Lingga Paksi melalui metode bermain untuk meningkatkan 
kreativitas siswa di TK Al Munajah Kota Bandung. 
c. Untuk mengetahui kreativitas siswa di TK Al Munajah Kota Bandung 
setelah pembelajaran tari dengan stimulus tari Lingga Paksi melalui 
metode bermain. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Secara teoretis penelitian ini bermanfaat sebagai referensi untuk 
merancang, dan menerapkan pembelajaran seni tari dengan stimulus tari 
burung melalui metode bermain untuk meningkatkan kreativitas pada anak 
usia dini khususnya di Taman Kanak-kanak. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman peneliti dalam merancang 
dan menerapkan pembelajaran seni tari pada anak usia dini khususnya di 
Taman Kanak-kanak serta penelitian ini juga untuk menambah wawasan dan 
pengalaman peneliti. 
b. Bagi siswa 
Penelitian ini dapat meningkatkan kreativitas, menumbuhkan motivasi 
serta mengembangkan minat dan bakat siswa usia dini dalam bidang tari 
khususnya, dan memperoleh pengalaman baru dalam belajar tari. 
c. Bagi guru 
Penelitian ini dapat memacu kreativitas guru, serta sebagai referensi dalam 
menerapkan  pembelajaran seni tari pada anak usia dini. 
d. Bagi sekolah 
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Dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai masukan dan 
perbandingan terhadap pembelajaran seni tari. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur Organisasi Skripsi secara umum terdiri atas beberapa bagian yang 
dipaparkan secara lebih spesifik sebagai berikut: 
BAB I adalah pendahuluan. Bab pendahuluan dalam skripsi terdiri dari 
beberapa struktur, yakni: latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, struktur organisasi skripsi. 
BAB II adalah kajian pustaka. Bagian kajian pustaka berisikan beberapa 
hal diataranya: konsep-konsep / teori teori serta turunannya dalam bidang 
yang dikaji yakni tentang pendidikan anak usia dini; kemampuan dasar tari 
anak usia dini, metode pembelajaran anak usia dini; metode bermain; 
kreativitas; dan tari lingga paksi, penelitian terdahulu yang relevan dalam 
bidang yang diteliti, serta posisi teoritis penelitian dan kerangka berpikir. 
BAB III adalah metode penelitian. Untuk mengetahui bagaimana peneliti 
merancang alur penelitiannya dari mulai pendekatan penelitian yang 
diterapkan, instrumen yang digunakan, tahapan pengumpulan data yang 
dilakukan, hingga langkah-langkah analisis data yang disajikan. Pada bagian 
metode penelitian khususnya pendekatan kuantitatif berisikan desain 
penelitian, partisipan, populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur 
penelitian, analisis data.  
BAB IV adalah temuan dan pembahasan. Bab ini menyampaikan dua hal 
utama, yakni (1) temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis 
data, (2) pembahasan temuan penelitian. 
BAB V adalah simpulan, rekomendasi. Bab ini menyajikan penafsiran dan 
pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian sekaligus 
mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian 
tersebut. 
